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ABSTRAK

Teknik identifikasi biometrik didasarkan pada karakteristik
alami manusia, yaitu karakteristik fisiologis dan karakteristik perilaku,
contohnya, wajah, sidik jari, suara, telapak tangan, iris dan retina mata, DNA
dan tanda tangan. Suatu metodologi pengenalan citra wajah yang baik
seharusnya mempertimbangkan representasi sesuai dengan klasifikasi dan
memenuhi persyaratan minimal yang ditentukan. Metode berbasis kernel telah
diperhatikan secara luas dalam pembelajaran mesin, salah satu diantaranya
adalah Metoda Gabor Wavelet-Kernel Fisher Analysis, yang mana pada
Gaborfaces menggunakan Enhanced Kernel-Fisher Model (EKFM) sebagai

representasi dari pengenalan citra wajah
Sistem pengenalan wajah yang dibuat dalam tugas akhir ini terbagi
menjadi tiga proses utama, yaitu deteksi wajah, ekstraksi ciri wajah, dan
pengenalan wajah. Pada proses deteksi wajah terbagi menjadi empat tahap yang
terdiri dari segmentasi warna kulit, morfologi, penentuan batas lokasi wajah,
dan ekstraksi wajah, yang bertujuan untuk mendapatkan lokasi wajah. Proses
ekstraksi ciri bertujuan untuk memperoleh ciri wajah. Proses pengenalan
wajah bertujuan untuk melakukan identifikasi dengan cara membandingkan
bobot fisherface yang dibutuhkan untuk merekonstruksi gambar masukan dan
gambar pada training set. Perbandingan bobot yang digunakan pada sistem yang
dibuat adalah dengan metode jarak Euclidian. Pengujian dilakukan terhadap 30

gambar masukan dengan tingkat keberhasilan pengenalan sistem sebesar 47,67%.
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ABSTRACT

Biometric indentifification is based on human’s natural characteristic.
i.e. phsycoligic and behavior characteristic; for instance face ,finger, voice,
palmistry, iris, DNA and signature. A good idenfication of good face-esteem
should consider its representation according to its classification and fulfill the
minimal requirement needed. Kernel based method has gain wide concern in
machine-learning, one of them is the Gabor wavelet-Kernel Fisher Analysis,
where Gaborfaces uses the Enhanced kernel Fisher Model (EKFM) as
representation of face-eestem knowledge.

Face identification system used in this final project is devided into three
main process, i.e. face detection, face characterization-estraction, and face
acknowledgement. Face detection is devided into four steps wich consist of skin
color segmentation, morpholgy, determination of face’s local limitation, and face
estraction to have face’s locations. Face characterization-estraction in intended to
make identification by comparing the weight of fisherface needed to reconstruct
output picture and the picture on the training set. The weight scale used in the
system that has been made uses the Euclidian scale method. The tet is done bay
using 30 inout pictures with the degree of success of system acknowledgement as
much 47,67%.
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